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I},IB I

PT]NDAI{T. LI'A\

,.\. LA't,\R I}Iit,,\K.\\G NIASAI,.l.H

Dalam kehidupan remaja modern kadangkala norma-norma

kehidupan y'ang baik dalam pandangan agama kurang diperhatikan.

bahkan tidak jarang dilanggar oleh warga masyarakat. Keadaan yang

demikian disebabkan lemahnya keitnanan atau akidah. terbatasny'a

pengetahuan keagamaan yang seharusnya dipunyai dan lemahnya

keteladanan hidup 1'ang terpuji dalam kehidupan di ltngkungan

keluarga. Selain itu kemugkinan pengaruh lingkungan pergaulan

sosial yang tidak baik, pergaulan tnodern dengan segala

penampilannya. seperti: pergaulan bebas, pengekspresian tanda kasih

sayang yang kelewatan dan sopan santun dalam kehidupan yang yang

semena-mena. Makanan dan minuman yang diharamkan sudah tidak

diindahkan lagi, cara mencari rezeki dan penggunaannya yang tidak

didasarkan ajaran agama. Pola pakaian yang dipakai dan tutur kata

sebagai alat berkomunikasi yang tidak memperhatikan kesopanan

Kesemuanya itu akhir-akhir ini memang terkesan kurang

diindahkan, bahkan rnenjadi sesuatu norma yang tidak diperhatikan.

1
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2

Remaja dan pemuda yang merupakan bagian terbesar dari

anggota masyarakat dan bangsa Indonesia. perlu memperhatikan

keadaan dirinya dengan segala aspek penampilannya.

Pergaulan modern yang bebas nilai telah menyebabkan rema.ja

dan pemuda kehilangan nilai-nilai kesucian dirinya yang

sebenarnya sangat perlu dijaga dan dipelihara demi taraf

kebalragiaan hidupnya di masa mendatang tidak sedikit pula di

antara mereka rusak fisiknya disebabkan karena akibat narkotika

dan minuman keras serta kebebasan seksual yang digandrunginya.

Untuk mengantisipasi perubahan-perubahan yang diakibatkan

oleh budaya modernisasi terhadap kehidupan remaja modern

dibutuhkan sesuatu untuk mengimbanginva yaitu moral dan akhlak

yang mulia. Oleh karena itu, untuk mencegah dan meluasnya

dampak negatif dan adanya modernisasi ini maka peran moral

sangat penting, karena moral adalah keseluruhan daripada norma

yang mengatur manusia di dalam masyarakat untuk melaksanakan

perbuatan yang baik dan benar.

Dari uraian tersebut di atas dapat ditarik suatu pengertran

bahw'a pengaruh moral terhadap kehidupan individu masyarakat

khususnya remaja itu sangat menentukan sekali, sebab sebelum

melakukan perbuatan manusia akan menentukan sendiri apa,vang

ingin dikerjakan.
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B. Penegasan dan Alasan Memilih Judul

l. Peneg.asan Judul

Dalam pembuatan skripsi ini. penulis tertarik untuk memilih

judul "Probtematika Moral Dalam Kehidupan Remaja Modern

It[enurut lslam ", karena masalah moral adalah masalah yang

sangat esensial dalam rangka menentukan baik dan buruknya

perilaku seseorang dalam menata kehidupannya

Moral atau akhlak yang dituntur dan dipclihara ialah akhlak

yang lnerupakan sendi agarna di sisi Tuhan, bukanlah sekedar

mengerti bahwa kebenaran itu adalah mulia dan dusta adalah

hina, dan bukan pula sekedar mengetahui bahwa akhlak itu

sesuatu kehancuran, akan tetapi akhlak yang dituntut yaitu

realisasi jiwa dan segala sesuatu yang mempengaruhinya untuk

melakukan apa yang patut dilakukan dan meninggalkan apa yang

patut ditinggalkan.

Untuk lebih. jelasnya tentang pengertian judul di atas maka

penulis akan uraikan satu persatu yaitu:

Problematika : Masalah. permasalahan. I

Moral :(ajaran) baik buruk perbuatan dan kelakuan

(akhlak. kewajiban).1

'Departemen Pendidikan Dan
Jakana: Balai Pusraka. 1995 hal 789

Kebudayaan, Kumus Bcsur lluhaso lntktnesia

'WJS Poerwodarminto- Kumus ltnrmt
r.th. hal. 654

llahusd I ttdone.siu. Jakana:.Balai pustaka.
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' /hrrl htl. 3 56.

'llasan Ilasri. ll!tutlu llct'ltuulitrts. \'ogyakarta. Pustaka I)elaiar, 19q5. hal. 4

\\..l S. l)ocrrrutltrrrirrla. (f,.(.r/. ltfll ()56

Kchidupan .(l)crihal, keadaan. silatilldup).r

l{crna.ja . i\lcreka }.ang tcl.rh llleninggalkan rnasa kanak_

kirrrak 1.arrg Pcrrtrlr dctrgirn kc(crg.:ntungalt <.lan

tncn U.iU nrasa lte rnhttrtukan ta tsgulrg.jatvab.r

Nlotlcrrr . Ylng tcrbillu. sccara baru. rnutaklrir.5

l)ari pcngertian di atas. nraka dapat kita paharrri bahrva

pcnlbahasan skrillsi rlri bcrkisar pada trrasalah rloral dalatn

ta(anan kchiduparr renta.ia nrodenl vang kehidupannya selalu

diuarnai olclr berbagai hal yarrg serba lrrutakhir.

2. .1 I u.ttrn,\ tc nr i I i h .t uLlul

Dalarn kema.juan science dan teknologi yang tidak berpijak

kcparda luntrtnan ag,atna tlan hati llurani l,ang lnrlnli, rnakat

kcadaarr pergaulan lnanusia sctnakin jauh dari adab kesopanan

vang luhur. Korrdisi varru rrrcrnprihatinkan ini tidak diiurnpai

dalanr kclridupan di Ilarat sa.ja. nanrurr .luga dijurnpai dalarn

kchidupan nlas).arakat Indoncsia I ane malontas ntasyarakatnya

irdalah nr us linr.

Kenrajuan dalarn segala aspek kehidupan yang mengabaikan

tuntunan aganla lnenycbabkan pers.eseran nilai-nilai kehidupan

r ang tnakin larrra scrnakirr lranvut dalaln kerrra.juan z-atnan tanpa

.l
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)

nlelnp!.rlratikiul lagi

tcrutasuk pula dalanr

tliri di dalarrr n1,a. "

De ngarr t ibanva

nrensarungt atau

kcpada pcrsoalarr

dihadapkan pada

trcrbagai goltlrrearr

lairr.

persoalan lin gk tr rr rran nva yans

arlaran ireiurrir tlaiatrr kchidupan rncrukir.

pcrgaularr nr()dcnl rarrg nrcreka rnclihatkarr

zattran rttodcrrr rtrr. rrtaka rcrua.;ir dalarrr

nrenjalani kelriduparrnva ridak lagi dihidupkan

k tt ltrr ralrr vir scrrdrri irkarr Irtirl)t

tcrd rri

Iug ir

dari

n)anustil \iulg clilt [rcrltttlltrtttart sirtu silnlil

Pada persoalan ini. lnaka rcrnala diha<Japkan patla suatu

permasalahan untuk menentukan periraku antara baik ata, buruk.

dan antara menguntungkan atau titjak rnenguntungkan. rnaka

dalant posisi ini, pcran nroral akan rarrrrpak dan nrcnjatli probcrrr

tersendiri bagi rema-ja modern.

Berangkat tlari sinilah. ntakl pcnulis tcrrarik untuk

menuangkan pcrmasalahan yang ada dalam lingkup kehidupan

remaja modern, yang permasalahannya terslressing pada

pcngendali kchidupan untuk rncncapai kcbcnararr dan

kebahagiaan yang nyata. baik dalam pantlangan manusia rn upun

'l-uhan.

l lasan []asri. op.cit.hal 5l
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C. Ru m usan lltasalah

Sebagaimana yang dijelaskan di atas. maka untuk lebih

mempermudah pemahaman dalam pembahasan skripsi ini. maka

perlu adanya beberapa hal yang diangkat sebagai masalah yang

perlu dicarikan jarvabannya- secara singkat rumusan masalah ini

dapat penulis kemukakan sebagai berikut.

l. Apa pengertian moral secara umum dan bagaimana pengaruh

serta peranannva dalam tatanan kehidupan rema.ja modern.

2. Apa pengertian rema-ia dan problemarikanya serta apa pengaruh

tatanan kehidupan modern terhadap pergeseran nilai-nilai moral.

3. Adakah solusi bagi remaja modern dalam menanggulangi

problemnya. bisakah hal itu drlakukan dengan tanpa

memperhatikan unsur-unsur moral- terutama moral agama.

D.Tujuan Yang Ingin Dicapai

Tu-juan yang ingin dicapai dalam pembahasan skripsi ini

adalah:

l. Ingin mengetahui sejauhmana remaja modern mampu melakukan

aktivitas kehidupannya dengan memperhatikan aspek moral.

2. Ingin mengetahui dampak yane ditimbulkan dunia modern

terhadap pergegseran nilai-nilai moral.
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3. Memberikan kontribusi pemikiran kepada pembaca rentang

berbagai kiat untuk menetralisir kehidupan remaja modern.

E.Sumber Yang Di pergu na kan

Sumber yang dipergunakan dalarn penyelesaian skripsi

adalah terdiri dari:

I. Buku-buku ilmiah agama

2. Buku-buku tilsafat

3. Buku-buku sosiologi

4. Buku-buku psikologi

5. Buku-buku ilmiah umum

6. Kamus Bahasa lndonesia

7. Al-Qur'an dan tafsirnya

8. Hadits Bukhari

9. Buku-buku lain yang menunjang penyelesaian skripsi.

tnr

F-. N{etode dan Sistcmatika Pembahasan

I . Metode pembahasan

Dalam rangka menganalisa data literer, guna penyusunan dan

penulisan skripsi ini, maka penulis menggunakan metode berfikir

vang berkaitan dengan:
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a. Metode berfikir Induktif yaitu pembahasan suatu permasalahan

yang diangkat dari fakta yang bersifat khusus, suatu ketika di

bagian lain generalisasinya diterapkan pada permasalahan yang

bersifat umum.'

b. Metode berfikir Deduktif, r'aitu pembahasan suatu

permasalahan yang berangkat dari pokok persoalan dan

peristirva yang umum, suatu ketika generalisasinya diterapkan

untuk peristirva dan permasalahan vang bersifat khusus.s

c. Metode berfikir Kornperatif, yaitu metode berfikir dengan

membandingkan suatu kebenaran permasalahan pada bentuk-

bentuk lain kemudian ditarik suatu pengertian untuk

mengambil suatu kesimpulan.e

2. Sistematika pembahasan

Agar hasil dari penulisan ini nanti bisa difahami dan

dinikmati hasilnya, serta mudah cara menelaahnya, maka

penulisannya perlu diatur dan disistematisir ke dalam beberapa

bentuk bab dengan berbagai sub babnya.

Secara konkrit keempat bab tersebut dapat disimpulkan

sebagai berik ut:

'Srt irro Hadi, M.A.. Merotlologi Risel, Yogl,akarta, UGM Press, 1987, hal. 4l
" thid.,hal.36
o tbirt.,hal.48
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Bab I

Bab ll

Bab III

Bab IV

Scsuai dengan kelazimannl'a, maka bab ini memuat

tentang penegasan dan alasan memilih judul.

rumusan rnasalah. tu.juan yang ingin dicapar.

sumber-sumber \,ang dipergunakan dan diakhiri

dengan metode dan sisternatika pembahasan.

Bab ini memuat tentang pengertian moral dan

pengaruhnla dalarrr pembentukan kepribadian serta

perannya dalam pers u-judan remaja modern.

Dalam bab ini dijelaskan tentang remaja modern dan

problematikanya. realisasi moral dan pengaruh

kehidupan modern terhadap pergeseran nilai moral.

Bab ini adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan,

saran-saran dan kata penutup.

//'

+

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



B,\B il
IlOlr,\1, Sl,lIl,\(;,rr rtsr\S K[_t],\ ,\(,itAr\N ItDtrp r{ENtA.IA tSl,Al}l

t),\ t.ANt iuAs\.A RA KAI. tU0DtrIlN

.,\.1'e n gc rl iir rr l\tor:rl

Sccara ctirnolrtgi pcrrgcrtian nroral ltrenurut Dr. ll. I Iarnzah

Ya-kulr ialah: l'crkataan r.oral hcrasal tlari bahasa larin "r.r.res"

kata -latnak dali "illos yang berarti adat kebiasaan. Dalarn karnus

bahasa Indonesia. lnoral diterjernahkan dengan arti susila.l

Sedangkan nlenurut Rachnrat t).latnika pengertian

nroral adalah: "Nloral dalanr bahasa Arab disebut ,,Akhlak"

tj)\ir; bentuk .jarnak dari "Khutuqtrn ( j[-) yang berarti budi

pekerti. Sinoninrnya erikl dan rrronrl. [,.tika berasal dari hahasa latin

"e/os " yang bcrarti kebiasaan".2

Secara tc rrrr dellnisi rnoral rnerrurut tbnu Maskawaih

dalanr bukunya "T'ohd:ibul Akhtok 1r'(/ Tathirul A'roq,, yang

dikernukakan olelr Drs. llurnaidi Tatapangarsa dalam bukunya..llmu

Akhlak" ialah:

rllamzah Ya'kocb. liriliu lxlorn- llandung. Cl Diponcgoro. 1988. hal l4

:.Rachnrat Djatnika .\t\t(t,, Lttkd l.slttntr t.1l.hl<tA,i/rr1irr,/. Surabat'a. l'ustaka lslanr,
1987. hal 25

irrologi,

10
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i;" * t,y-Vwr,ll ubi ;t;iv
Jr\.ra seseorang ) ang mendorongnva untuk

perbuatan. tanpa melalui pertimbangah pikiran

Sedangkan Imam al-Ghozali dalam bukunya .. Ihya'

Lllumttddin" mengemukakan defi nisi akhlak sebagai berikut:

3 uli; ",2 vr}+r, .JJjr,-;#"i; r,-uL\
..*:;i fi$ *- t-:,." e ;11iil,

Artinya: "Keadaan
mel ak ukan
(tebih dulu)

yang disebut

Aninya. Akhlak ialah
dari sifat itu
dengan tidak
dulu).1

suatu. sifat yang tertanam dalam jiwa yang
timbul perbuatan -perbu atan dengan muOahl
memerlukan pertimbangan pikiran ( lebih

Sementara itu Prof. Dr. Ahmad Amin membuat definisi bahwa

"akhlak" ialah adatut iradah atau kehendak yang

flibiasakan."

berbunyi:

Akhlak ialah kebiasaan kehendak. Berarti bahrva kehendak itu

bila rnembiasakan sesuatu maka. kebiasaannya itu disebut akhlak...j

rHumaidi 
Tatapangarsa, pettgontur Krrlrcth A khlult, Surabaya, Bina Ilmu. 199-1. hal

'thid., 14.

5Ahmad Amin. litiko (llnu Akhleb, lakatla, Bulan Bintrng, 1975, hal. 62

Definisi ini terdapat dalam suatu tulisannya yang

l4

II
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Dari beberapa pendapat para ahli rersebut di atas dapat diambil

suatu kesimpulan bahrva yang dinamakan moral (akhlak) ialah

kemauan manusia yang kuat tentang sesuatu yang dilakukan

berulang-ulang, sehingga menjadi adat dan membudaya yang

mengarah kepada kebaikan dan keburukan.

Maka dengan demikian, akhlak ada hubungannya dcngan

tingkah laku manusia, yang mana tingkah laku itu bisa sudah ada

pada diri seseorang dan dilakukan secara berulang-uiang dan terus-

menerus secara spontan, bila perbuatannya itu sesuai dengan adat,

dan ajaran agama Islam, maka hal itu dinamakan akhlak yang baik.

Sebaliknya, bila yang dilakukannya tidak sesuai dengan adat dan

ajaran agama Islam, maka itu dinamakan akhtak yang buruk.

Sebenarnl,a akhlak itu dapat dibentuk dan diusahakan oleh tiap-tiap

panusia, sehingga dapat mengarah pada akhlak yang baik dan dapat

pula akhlak yang buruk.

Bila seseorang tingkah lakunya dan tindakannya cenderung

dengan perbuatan yang sesuai dengan akhlak yang baik, maka ia

akan menjadi orang yang baik akhlaknya. sebaliknya bila seseorang

itu tindakannya cenderung kepada perbuatan yang buruk ia akan

menjadi orang yang buruk akhlaknya.

Perlu diingat bahwa moral atau kesusilaan adalah keseluruhan

daripada norma yang mengatur manusia di masyarakat untuk
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melaksanakan perb uatan-perbuatan l.ang baik dan benar, namun

perbuatan yang baik dan benar menurut seseorang tidak pasti baik

dan benar bagi orang lain. OIeh sebab itu diperlukan prinsip-prinsip

kesusilaan yang dapat berlaku untuk umum. yang telah diakui

kebaikan dan kebenarannya. Jadi jelaslah bahrva moral itu dipakai

untuk memberikan penilaian atau predikat terhadap tingkah laku

seseorang.

Di dalarrnya hidupnya, seseorang akan dinilai tingkah lakunya.

Penilaian ini mungkin berupa pujian, mungkin pula celaan. Dengan

perkataan lain, ia akan memperoleh gelar baik atau gelar buruk.

Jelaslah bahwa persoalan di atas menyangkut tanggapan akan

makna hidup. Oleh karena sampai di mana tertib teraturnya

kehidupan seseorang yang ia bina. Hal ini tergantung pada salah

benarnya pengertian dia akan kebenaran.

Dalam masalah kehidupan manusia nantinya beruntung atau

celaka baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini pada hakekatnya

tergantung pada individu manusia masing-masing. Dr. Fuad Amsyari

berpendapat sebagai berikut:

"Dalam kehidupan manusia yang hiterogen ini menjadi
Sunnatullah bahwa manusia itu bebas memilih. Manusia diberi
kebebasan untuk memilih konsep mana yang dipakai dalam
hidup mereka. Suatu contoh apabila seseorang atau suatu
masl,arakat dihadapkan dengan dua atau lebih konsep-konsep
hidup. dia atau mereka bebas memilih konsep mana yang akan
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dilalankan. Bila di depan ada konsep lslam dan konsep non
Islam. mereka bebas memilih konsep manapun yang disukai."

Akan tetapi kebebasan memilih ini bukannya tanpa rcsiko-
karena dengan hak memilih ini Allah sekaligus meletakkan
padanya penghargaan dan hukuman. Mereka yang memilih jalan
Islam akan mendapat keberuntungan dan kesejahteraan dunia
dan akhirat. karena jalan tersebut adalah jalan yang diridloi
Allah yang menjadi Pencipta alam semesta ini. Sidangkan
sebaliknya mereka yang memilih jalan konsep non islam. jilan
thoghut, akan memperoleh kesulitan dan kerugian. karena hil itu
bertentangan dengan hakekat pencipta-Nya jagat rava yang
d ic iptakan-Nya dengan Sunnatullah."

B.Dasar-dasar Moral Dalam Islam

Apabila diperhatikan kehidupan masyarakat umat manusia,

maka akan dijumpai tingkah laku manusia bermacam-macam yang

satu berbeda dengan yang lain, bahkan dalam penilaian tingkah laku

itupun berbeda-beda tergantung kepada batasan pengertian baik dan

buruk dalam suatu masyarakat atau lebih dikenal dengan t€butan

norma. Norma inilah yang menjadi sumber akhlak manusia.

Namun yang penulis maksud dengan sumber-sumber atau

dasar-dasar moral dalam pembahasan ini adalah dagar mbral yang

bersumber pada norma-norma ajaran agama Islam yaitu norma yang

datangnya dari Allah dan Rasul-Nya.

Sehubungan dengan hal itu, banyak al-eur'an dan hadits Nabi

yang menjadi dasar moral antara lain:

6Fuad Amshari, lslom dulun l)imensi l'anhutgrttrtu Nasionol, Surabal,a. Bina
Ilmu. 1989. hal 4
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Firman Allah Su,t yang berbunvi

J uga firman A llah:

Kemudian Nabi bersabda

4x )cS d
'rrl(, it t-! 3K;s;',.-;r',\ J:- 15 J.-4)

'vsA;f;;'$i
Artinya. Sesungguhnl,a telah ada pada ldiri) Rasulullah iru suri

tauladan yang baik bagimu (1,aitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamar dan
dia banyak menl,ebur Allah. (Al-Ahzab 2l)1

# Ur;^"(t
Arti nva : 

"?,i,1* 

riiTtS[HI;,["*, benar-ben ar b erbu di pekert i van g

el)
lf ,lrl1$

I

Artinya: Sesungguhnya aku diutus oleh Allah Swr adalah untuk
menyempurnakan akhlak manusia.e

7 Departemen Agama Republik Indonesia, ,4!-Qur,an dan Terjemohannya.
Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur'an, Jakarta. 1985. hIm.670.

8 lri./. hlm. 960.
eBarnawie 

Umari. Mareri Akhlal, Solo, Ranradhani. 1986, hal. 2.

l5
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yartu. .lika telall .lclits blhrvir ll-()ur.,an clarr

lle tkrrrrarr hrdup t arrg rucrr.latli asas bagi sctiall
nruslirrr' Maka tcrarrgrarr kcdu.r*,a ,rerrr,irkarr surn,cr r,.rnr tlararrr
lslirrrr. z\l-()ur,a, rlir. srrrrrr:rlr llirstrl ;rtl:rl;rlr :rj:rr;rrr 1,arrg ,:rlirrg rrrrrli:r
tlrrr i scu:tla rjatarr rritritllrtrt r'rsrl rcarrllirr ditrt cr;lri*trt ttrirtrusi:r

lrirrgga tclulr rnerrjirtlr kc),akirriur Islrrrrr bultrvl lktrl tlitrr rtlrluri
,ranusia lrarus l,rrduk rrrcrrgikuli Jrcturr-jtrk rl:rrr;lcrrgaralr.rr kctluarr.1,a.

l)ari ,cd.r'a, rtrr.rr trikct:rrr.i kr rtcr rr .rirrir ,),ilrg rrark rrirrr.j:rrri1!-

nrana yang halal tlirrr rrrana 1,ang haratrr. ,/:."

(-'. 1'cugaru h Ilor:rl l)al:r rrr l,clrr bc rr lu k:r rr trepri hrtrlia lr

Kernauan ataLr kehcrrditk rnclt.jadi f aktor pcrrting d

vaitu bahrva rrroral adalah lrrctrrtrrasakarr kclrcrrtlak 1,

('
\

K cs trrrpu lirrr rrva

sunrrah rasul adalah

\.
1rr 1

l( llltrrrr lrroraI

a|lg l)roscsn ya

rnclalui:

l Adanya kccc'dcrurrga,/ci,(a/scrralrg sctcrarr atra stilrurarr-

stitnulan.

2. ll irtrbarrg/ragu, lnilnit yilrg lrrus tlipilih di a,tlara

kecendcrun gan -kcccnderurrgarr tad i.

3. Mcrnutuskarr ntcnrililr salah satu keccrrdcrurrgarr/kcingInan yang

tranyak untuk dikcr-jakarr. t,,

llacltrrrirl l)lllrrrlx. (r/) ( // llill t I
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Di dalam perilaku manusia. kehenciak ini merupakhn kekuatan

yang rnendorong manusia bcrkelakuan atau berakhlak. Kemauanlah

yang mendorong manusia berusaha dan bekerja, tanpa kemauan

semua ide. keyakinan. kepercayaan, pengetahuan menjadi pasifdan

tidak ada arti bagi hidupnya.

Dengan kekuatan kemauan untuk melaksanakan atau

meninggalkan sesuatu dapat mengarah kepada yang baik. r,ang

menjadi akhlak yang baik, dan dapat merigarah kepada yang buruk

yang n-renjadi akhlak yang buruk.rl

Agar manusia dapat rncngarahkan perrlakunya ke arval yang

baik, maka manusia harus berpegang teguh pada konsep-konsep

agama.

Prof'. Dr. Hamka mengemukakan tentang keutamaan budi dalam

bukunya "Tasawuf Modern". sebagai berikut:

Keutamaan budi telah menghilangkan segala perangai 1'ang
buruk-buruk. adat-istiadat yang rendah yang oleh agama telah
dinyatakan mana yang harus dibuang dan mana yang harus
dipakai. Serta membiasakan perangai-peranga i 1'ang terpu.li.
yang mulia, berbekas di dalam per-gaulan setiap hari dan merasa
nikmat memegang adat mulia itu ''

Dari uraian tersebut di iitas dapat ditarik suatu pengertian

bahwa pengaruh moral terhadap kehidupan individu (remaja) itu

tt lbia Xlm. 52.
r2Hamka, 'l asau'uJ Modern, Jakarta. Pu$aka Panjimas. lg8l hal ll6
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sangat menentukan sekali. sebab sebelum melakukan perbuatan

manusia menentukan sendiri apa. yang akan dikerjakan.

Sikap tersebut ditentukan oleh kehendak yang merupakan sikap

bathin manusia, yang mengamati perbuatan apa yang dilakukan.

Perbuatan yang dilakukan merupakan obyek yang ada dalam hati

manusia. Oleh karena itu prof-. Dr. Harun Nasution berpendapat

bahwa:

"Dengan adanya moral yang tertanam. dalam jiwa dan hati
sanubarinya, orang akan merasa bahwa i; mempunyai
kewa.liban untuk menjauhi_ perbuatan buruk dan menjaianlian
perbu atan -perbu atan baik."' j

Sebagai realisasi pern),ataan tersebut di atas bahrva moral itu

sangat penting bagi kehidupan individu. Seseorang yang bermoral

jiwanya akan menjadi kuat dan tangguh dalam menghadapi

bencana. Jiwanya tidak goncang, tidak gelisah. tidak panik, tidak

hilang sikap keseimbangannya. Hatinya tabah menghadapi bencana

itu.

Tetapi bagi seseorang yang tak bermoral mudah dikuasai oleh

hawa nafsunya yang selalu menuruti keinginan syeran, hidupnya

selalu dibuaikan oldh kemewahan dunia. Orang yang demikianlah

yang dinamakan orang-orang yang lalai. Hal ini dijelaskan dalam

firman Allah surat al-A'raI avat 17g:

rtHarun Nasution. l:ilsqfut.4gtrutt, Jakarta. Bulan Bintang, 197i. hal 6.1
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)3

It)

l:V i' *0. y, {, U r:,;i;v -,+ d
: os!; V,*iJ., r g.p, r-it {,xr,6 ;,;:

Aninya: "... _ Mereki- 
djpergu n ak;;;;;',,, ;l'[*,#:,r 

f 
ji,,;,-", ::,T i, 

"n,,, 
jl]mereka mempunya r, *u, n t i"iup,l', i.ri[r,ii r"r*, n akan u nru kmerihat ltanda_ianda) rirr"!r,",,""1i,rI, dan merekamempunyai tetinga (rerapi) rid;[ dip;;iunakannl,a untuknrcndengar (ayar_iy.ar ,tri.rlf 

' 
rv.r*,o'iri r.t,rgri brnatanu

*:Xtr,,,i1!;a 
m"'"k' r'uii' 'i".,i'r,,si ,.1"r, iturah orarrgl

Dengan uraian tersebut di atas dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa moral (akhlak) itu sangar bcrperanan dalam sikap hidup
setrap man usia

Hakckat manusia akan dinilai dari peranan akhlaknya dalam
kchidupun, trrlrpn akhlak uklrr sirrraltrh dcrl;irtnytr schlgai rrrlkhluk
manusta yang mulia. Dan apabila manusia itu berakhlak baik ia
akan tenang dalam menghadapi cobaan hidup yang akhirnya ia
akan selamat dari lekanan hawa nafsu yang akan membawa ke
jurang ken istaan.

Perangai yang mulia dari setiap individu nranusia sebenarnya
secara jujur dengan tidak menurutkan hawa nafiu pribadinya yang
mengandung rasa kebencian yang menyelimuti dirinya pada scsuatu
kaum atau golongan yang berhcda pcndapat dcngannya.

0!).( t hlnr 25 1

'u Departemen Agarna Republik Indoncsia.

)t'\"

_-...---
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Jiwa manusia adalah sumber dan pangkal perilaku hidupnya.

Pancaran jiwa yang baik akan mencetuskan amal perbuatan yang

baik pula, sebaliknya apabila hati seseorang tclah diliputi oleh

kedengkian dan hasut maka terlahirlah ucapan atau perbuatan yang

buruk.

Apabila hati manusia itu jujur sesuai dengan fungsinya, maka

manusia akan menjadi baik Apabila hati terpesona oleh rayuan

nafsu- maka manusia akan terjerumus ke lembah kehinaan.

Sebab terpokok yang menjerumuskan manusia pada

kemerosotan moral ialah karena manusia menurutkan hawa

nafsunya. Ia tidak mampu mengekang diri pribadinya pada

keserakahan daya tarik materialisme. Manusia yang mulanya

berpandangan murni dan masih pada fitrah aslinya kini telah

berbalik dengan menampilkan egoisme pribadi. Ia menyisihkan

manusia yang lain karena tidak sependapat dengannya, Altah

berfirman dalam surat al-Isra' ayat I l:

\#';*\\c4
Artinya: "... Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa. "rs

Dzat yang menciptakan manusia telah menjelaskan tentang

nafsu yang mendorong manusia kepada kejahatan, dengan firman-

Nya dalam surat Yusufayat 53.

t5 thid., hw,. q2.6
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.:A\";:C$ *at3;.
Artinya: Sesunp8uhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada

/) a. e,.- 4

kejahatan."r

Dalam surat al-Mu'minun ayat 7l juga berfirman:

,sC.C-s tf sY L;AG',5rxlr;:r "*Y6q,I
\)

Artinya: "... Andai kata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka,
pasti binasalah langit dan bumi. dan semua yang ada di
dalamnya....."r'

Dengan demikian, apabila nafsu itu tidak dikuasai maka nafsu

akan berkuasa dan kalau nafsu berkuasa. kehancuran tak dapat

dielakkan lagi, sebab dikala nafsu telah menguasai diri, tentulah

manusia berubah kedudukan hakikinya sebagai makhluk yang mulia

dan lenyaplah pertimbangan akal yang sehat, hilanglah pengaruh

ilmu serta lunturlah keaslian keyakinan. Kalau hal demikian ini

sampai terjadi maka seseorang dapat dikatakan tak berakhlak.

Dalam hal ini Barnawy Umary dalam bukunya, "Materia

Akhlak" menyatakan bahwa:

"Nafsu
hewan,

itu tidak hanya ada pada manusia, tetapijuga ada pada
hanya bedanya. nafsu pada manusia adalah nafsu yang

t6 lbid., hlm. 357

" Ibid. hlm. 534.
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harus dikuasai. scdan ekarr
nrcnguasai.'-l*

nalsu pada heu,an aclalalr nalsu yang

.ladi .jelaslah bahrva perbe<Iaan alltara nranusia <tengarr lrewan,

rnarusia nrcnguasai lra['su sedanekan her'an tlikuasai oleh nafsu.

l). l,cra nn n illoral t)aln nr I,c nr bcn tu ka n j\las-yara ka I Di nantis

Kcdudukan rnor ul dalanr kelridupan rnanusiu itu rncnerrrpati

tenrl)ilt viul{: I)cllti q sckuli. huik se,[ragat inrlivitlu tnaul)un scl)agai

nrasy,arakat dan bangsa. Sebab jatuh lrangunDya, -ial,a harrcurnya.

sejahtcra rusakrrla sesuatu rnasvarakat <Iarr bangsa, tergantung

bagairnarra moralnva. Apabila rnoralnr a baik (beraklrlak), akan

sc.iahtcralah lalrir batinnl,a. akan tctapi apabila rnoralnya buruk

(tidak berakhalak), rusaklah lahir batinnya. Dr. Zakiah Darajat

berpendapat bahrva:

Moral adalah suatu lrrasalah 1,ang rncnjadi perhatian orang di

rnana sa.ja, baik dalanr rnasr.arakal yang telah ma-iu, maupun dalam

masyarakat yang nrasih terbelakang_ Jika <jalarn suatu masyarakat

banyak orang yang sudah rusak moralnva, nraka akan goncanglah

tnasyarakat itu.re

rB.Barmaoie l)ntar\,.l,laterio Akh!<tk, Solo. Ranradhani. 19g6. hlm. 6g.
r"Zahiah Daradjet ,I'eranan Aguna Dolan Kcsehotan Mental, Jakarla,

Gunung Agung. 1985, hal.63.
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Jadi pengaruh moral terhadap kehidupan masyarakat dan

bangsa itu memegang peranan penting sekali, sebab kalau

masyarakat atau bangsa itu moralnya sudah rusak, ketentraman dan

kehormatan bangsa itu akan hilang. Untuk memelihara

kelangsungan hidup secara wajar, maka perlu sekali adanya moral

yang baik. Dengan ini berarti agama menempati tempat yang

penting, dikarenakan agama merupakan sumber moral, kalau

seseorang berpegang teguh kepada agamanya dengan sungguh-

sungguh insya Allah akan baiklah moralnya, akan tetapi sebaliknya

apabila seseorang itu telah mulai lengah dan kurang mengindahkan

agamanya, mungkin ia bisa ditimpa oleh kemerosotan moral atau

akhlak. Dr. Zakiah Darajat berpendapat bahwa:

"Perlu kita sadari bahwa kemerosotan moral yang terjadi dalam
masyarakat yang telah maju adalah karena ora-ng-6rang telah
mulai lengah dan kurang mengindahkan agamanya."'u

Untuk menjalin hubungan antar anggota masyarakat, moral

memegang peranan penting. Drs. J.B.A.F.Maijor Polak dalam

bukunya "Sosiologi Suatu Buku Pengantar Ringkas" berpendapat

bahwa:

"Moral sosial tiap-tiap agama mengenal perkembangan-
perkembangan yang mengenai konstruksi urutan dosa-dosa
serta pengertian mengenai hal yang diharuskan atau dilarang,
diperkenankan atau dianjurkan, dan sebagainya. Dan zaman
lampau agama sering menunjukkan kecenderungan untuk

'o I hid., hlm. 72
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menguasai. kehidupan intelektual dengan tuj uan untuk melarang
atau menekan tiap-tiap a.jaran yang beneniangan dengan moral
agam a.''

Agama berpendapat bahwa kehidupan manusia adalah

kehidupan abadi, tak terbaras. tak berakhir pada kematian. Apa

yang ada dalam kehidupan abadi setelah kematian ini adalah hasil

dari keyakinan-keyakinan yang suci dan benar. kuat itas-kualitas

rnoral yang baik, dan amal-amal sholeh yang dikerlakan di dunia ini

sewaktu manusia masih hidup. Karena itu. agama memandang

dalam perspektif kehidupan abadi di dunia mendatang ketika

menetapkan tugas-tugas kewajiban-kewaj iban atas individu dan

masyarakat di du{ria ini. Agama mengemukakan aturan-aturaRnya

atas dasar pengenalan serta pengabdian kepada-Nya. yang memiliki

efek-efek tak ternilai yang bakal diungkapkan nanti serelah mati

dan pada hari kebangkitan.

Mengingat bahwa agama adalah program untuk kehidupan, ia

mesti memberikan tugas/kewajiban untuk manusia dalam kehidupan

untuk dilaksanakan. Secara keseluruhan, kehidupan kita berkaitan

dengan tiga hal:

1. Allah Swt. yang menciptakan kita atas karunia-Nya kita

berhutang budi lebih dari apapunjuga.

2'JlB.A.F. Ntaijor Polak, Sosiologi Sx.ttu Blkt l;etryantttr RittgkLLs, Jaxana. tchtiar
Baru Van Hoeve, 19E2. hal. 329
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2. Diri kita sendiri

3. Sesama manusia, yang dengannya kita harus hidup dan bekerja

sama. Karena itu dengan aturan ini, kita secara keseluruhan

punya. seperangkat kewajiban: terhadap Allah, terhadap diri

sendiri, dan terhadap orang Iain.22

Kewaj iban-kewaj iban yang dimaksud. bukan saja kewajiban

kita sebagai manusia secara moral terhadap Allah, tetapi juga

kewajiban kita secara moral terhadap sesama manusia. Oleh karena

itu melalui kewaj iban-kewaj iban tersebut yang dapat kita

laksanakan akan banyak mengandung arti dalam tatanan kehidupan

bermasyarakat dan bernegara.

Dalam membicarakan kaitan antara moral kepada Rllah, Tuhan

yang Maha Esa, dan usaha mewujudkan masyarakat yang adil,

terbuka dan demokratis, pertanyaan mendasar yang tentunya

muncul pertama-tama ialah, apakah memang ada korelasi antara

moral dan suatu bentuk tatanan masyarakat tertentu. yakni,

benarkah moral

kehidupan sosial

moral itu sendiri.

menuntut konsekwensi usaha mewujudkan pola

dan politik tertenru, yang sejalan dengan makna

I !'

22 Allamah Sayyid Muhammad Husain Thabathaba'1, Inilah Islam,
terjemah: Ahsin Mohammad, Jakarta. pustaka Hidayah, 1992, hlm. 154.

itt
i$
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Kccuali .i ika kita tne nsatrqgap a<.larrra korelasi iru..tcrken.for

{ru,rad . serrirruga r)cr1,,\ aa. tcrse [)rt lnerr.ladi tidak rerevar. tidak
bisa tidak kita harus rnclihat apa vang men.iadi kelrarusan lnenurut

.i'lra' ((loktrin). trarr [rarair,ana kcnr,ataarrnya trararn sc.iarah atau

scbaliknra. Orarrg-orang rrruslirn. seperti-iuga biasanya konrunitas

t artg lairr. [riasa ntclihat rnasa lanrpaurrya tjalam lukisarr yan_e ideal

atau diitlealisasikan.'r'etapi barangkari rrerbeda dengan kornuniras

\ ang larn oraltg-oratrg rnuslrm <li zarnan modern bisa inelihat

'irrrt 
irk dttktrrrg,ir. kcnt.atlarr lrist.ris rrrrluk rtrcrrranda,g rnasit

larrrpau rrrcrck tlcrrgarr kekagurnarr tcrtelltu. Ilri berrar tidak

lrerkenaan dr.ngarr scluruh rnasa larrrpau Islam. tetapr tcrutama

berkenaan dcrrgan rlasa larnpau yang dalarn leter atur keagamaarr

lslarn scrins discbut rnasa salallklasik). atau lengkapnva. al_salaf

al-shalih (klasik f.ang shalih). .luea dtsebut nasa ctl-shaclr. al_av,t+,ql

(ilrti pcrtarrla). \ang terdiri dari sclairr rrrasa Ilasulullah snrr,,

Serrdiri. rnasa para sahatrat Nabi dan para tabi,un lperrgikut).2r

Dari menirr.jau tnasel larrrpau lcnlang pcr.jalanan kehiclupan

bcrtn as 1'arak at. baik tji rnasar I(asulullah nlaupull di rnasa para

sahabat. rnaka dapatlah kita arnbil intisari. bahrva dalam raalka

lncncilltakan tnas\ ilritkat yang tlinarnis darr petruh ke telrtrarnalr

ll:
:r Nurcholis Nladjitl lsltrnt l)okrrrtt l,crtdrrhrrrt. Jakarta. l,ararnadina. 1992. hal
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dibutuhkan peranan agama (moral ) r'ang lebih mendalam dalam

setiap tatanan kehidupan, baik secara pribadi maupun dalam tatanan

umum (masyarakat).

E. Kesenjangan Antara Ketentuan trloral Islam Dengan Kehidupan

Modern

Dunia modern yang melahirkan beberapa ahli pikir kenamaan.

melahirkan sistem perekonomian baru, tata negara, in dustrialisas i,

dan teknologi yang menakjubkan, tidak muncul dengan sendirinya

tanpa adanya embrio yang mendahuluinya. Masa demi masa bibit

modern itupun berevolusi mencari kesempurnaan. Bahkan manusia

itu sendiri menjadi kegunaan ciptaan sendiri. Adanya industri yang

menjurus pada keirrdahan akan pakaian, perumahan, kendaraan dan

tata kota yang rapi penuh gemerlapan menjadikan dunia ini

bagaikan surga yang telah dijanjikan Tuhan. Ternyata dengan

kelezatan kehidupan dunia, manusia telah lupa dari mana embrio

atau bibit dunia modern itu berasal.

Para ahli Barat yang telah menyodorkan hasil penelitian tentang

masyarakat sederhana dan modern beranjak dari agama. Untuk

membedakan masyarakat modern dan tak modern dia melibatkan

agama sebagai ciri khas, karena antara masyarakat yang terbelakang

dan nilai-nilai sakral banyak berkait dan bersatu dalam
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kehidupannya. Dunia modern banyak nrembawa perubahan dalam

masyarakat. Agama telah membentuk pola hidup masyarakat

sebelum kedatangan modernisasi. Demikian pula nilai-nilai sakral

menjadi pertimbangan dalam gerak langan yang akan dilalui. Alaran

agama menga.iarkan kebaikan pada sesama. tolong. menolong dan

kasih mengasihi: Budi pekerti dan moral selaku mendapat kontrol.

namun masyarakat modern tidak lagi mempunvai ciri-ciri

sebagaimana di atas kecuall hanya sehagian kecil sa-ia. srbaliknya

masyarakat modern telah ditandai dengan satu sitat yakni

individualistis.

Adanya sifat individualisme tersebut maka corak masyarakat

modern sebagaimana dikatakan oleh Sidi Gazalba dalam bukunya

kebudayaan sebagai ilmu kehidupan sosial. Kalau dalam mas,varakat

bersahaya. individu diikat dan dikuasai penuh oleh masyarakat'

dalam masyarakat modern terbalik. Bukan individu. lndividu telah

menemukan keakuannya ia tidak merasa terikat dalam kesatuan

dengan orang-orang lain dalam I ingkungannya' 2+

Oleh karena itu kalau dahulu banyak manusia yang

mengabdikan diri pada masyarakat, agama, pendid;kaii' dan

sebagainya. tanpa mendapatkan upah telah merasa lega dan ikhlas'

rr sidi Gazalba
Anrara, 1967, hal 38.

Ke bttLlttyuan Se bagui I lnt tr Kehitlupan Sir'ria/' Jakana Pustaka
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Justru sekarang telah terbalik bukan dirinya menghidupi dirinya.

Solidaritas mereka bukan disebabkan adanya rasa keterbatasan.

tetapi berdasarkan kepentingan diri sendiri.Kalau toh ada kesatuan

sosial. hal tersebut merupakan kesatuan yang mengaja dibikin oleh

mereka euna meraih manfaat untuk masirrg-masing individu, maka

dalam rnasl,arakat modern terbentuklah firma. perseroan terbatas.

koperasi dan lain-lain perkumpulan yang bersifat birokratis.

Keanggotaannya terbuka bagi siapa saja asal secara rasional

dianggap menguntungkan.25

. Maka tak heran bila masyarakat modern tidak lagi

mengindahkan masalah suka apa. golongan mana, keturunan apa

dan apa agamanya. Semua bebas yang penting dapat

menguntungkan. Dan hubungan ikatan akan terputus manakala

hubungan itu sudah tidak lagi memberikan keuntungan.26

Di dalam masyarakat modern terdapat beberapa hal yang

merupakan masalah bagi kehidupannya dan sekaligus merupakan

ciri khas yang ada di dalamnya. Ciri-ciri tersebut yang merupakan

problem dalam kehidupan modern adalah:

"Dloko Prano*o, hlat1t;,urakat De\q, Surabaya, Bina llmu, 1985, hal. 19

'u /Did- hlm. t ol .
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l. Perh itungan j asa

Di antara ciri -ciri rnasr araktrt rrrotle rn atlalah sangirt

memperhitungkan .iasa. Jasa ridak bisa diberikan dengan tanpa

balasan yang setimpar. apalagi crapat rnerugikan diri sendiri. Sidi

C aza lba rncmprcdiksikarr

I'iap kcr.ja 1,ang . 
dilakukun [rukarr urrtuk diri scnttiri ataukelornpok, adalah lasa yang Oiiratri lu,,grr,.,g arau rrdak

Li.1g:r"q Apabita iuya ,n.m'brui ;.i;u; r.ang rnernertukanKcr.,il orilng lain. rnisirlnyir rncmhikin rrima6. s;aya lrurr.membeli jasa itu. Mana(ala saya rrdak daDat. mcmbararorang-ora.ng itu dan..luga tidak dapat mernbeli b"h;;_b;h;;.
:iL?^l]q3.f mungkin mendrrrkan rumah Masyarakar rid;[lahoerKewaJtban mendirikan rumah sara.... berhubuneon sovajuga tidak, merasa berkerva.jiban ii,ii-,r.int uiiii; h;il';;;iidiri saya sen d iri.

Masalah .jasa rnerupakan rnasalah ),ang tirnbul dalam

kehidupan schari-hari di rengah nrasr.arakar nr.de.l. ore h karena

itu jasa tnerupakan problem \ang rerus rrrelinqkupi gerak

langkah masyarakat nrodcrn dalar.n rnenata kchidupanrrr.a. rnaka

tidak rrrcnehcrankan kalau sctiirp pcke r;ailn \ anq tlilakukan olr:h

tnasyarakat rnodern selalu nrcrnbultrhk:rrr tlunu lunq ti(lak :cdikit
j unr lahnya.

2. Dinamis

Orans rnodern yang rnengutarnakan individu dan bereifdl

rasional mcnumbuhkan kehebasan ecrak. Apa vang dilakukan

,Sidi Gozrlba, o/, (.// hal -l.i
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diriny.a untuk kebutuhan sendiri tidak boleh dicampuri oleh

orang lain selagi tidak ada hubungan, sehingga orang modern

terlepas jauh dari adat yang selalu mengikat.

Dalam masyarakat bersahaja. pakaian orang (dalam mode)

seragam. Kalau ada yang menvimpang ia menjadi perhatian dan

buah mulut. Kalau ada yang melanggar, kepada si pelanggar

dilaksanakan sangsi. Dalam masyarakat modern pakaian orang

beraneka warna..... dalam rumah berbeda berpakaian di luar

rumah, pakaian bekerja berbeda dengan pakaian resepsi, berbeda

lagi dengan pakaian piknik, pakaian tidur, pakaian untuk ke

kamar mandi.28

Ide-ide baru terus berkembang seh ingga terus menambah

gerak dinamis masyarakat itu sendiri. Maka banyak pula di

antara mereka yang selalu gandrung dan meniru sesuatu yang

bersifat baru dan belum pernah mereka rasakan. Apa yang baru

dianggap baik dan apa yang kuno dianggap ketinggalan zaman

dan tidak baik. Orang modern selalu mengejar ciptaan yang

terakhir yang dikira paling baik, namun demikian para perancang

dan pencipta mode itu sendiri tidak pernah kehabisan akal.

Dalam masyarakat modern. tua dan lama itu bermakna

negatif. Kedua kata itu mengandung arti; kurang, terbelakang,

'" tbid., hl^. 48
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tidak sesuai dengan zaman. Ia pantas masuk musim, ia

menghalang kemajuan. Karena itu harus ditaruh dipinggir.

Apabila orang mendasarkan pendapatnya atas pandangan lama,

ia ditertawakan. Orang bangga menvatakan pendapatnya dengan

teori terakhir dalam jurusannya- karena itu selalu harus meneliti

buku yang terbaru.

Permasalahan kedinamisan yang serine kali di salah

tafsirkan dan melenceng dari norma-norma agama adalah

merupakan masalah yang terus melingkupi masyarakat modern.

Dan sampai saat ini masyarakat modern masih sering terbuai

dengan hal-hal yang bersifat baru yang datang dari Barat.

Problema semacam ini sering mendatangkan permasalahan yaog

rata-rata ditimbulkan oleh remaja.
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BAB III

MORAL DALAII{ KEHIDT'P.{N REMAJA MODERN

A.Pengertian Remaja

Sebelum membicarakan dan mengetahui apa yang dimaksud

remaja, umur berapakah seorang dipandang remaja. apakah ciri-ciri

khas dari seorang remaja dan apa pula yang menjadi problem dari

remaja itu sendiri.

Sebenarnya sampai sekarang belum ada kata sepakat antara

para ahli ilmu pengetahuan tentang batas umum bagi remaja, karena

itu tergantung pada keadaan masyarakat di mana remaja itu ditinjau.

Dari segi pandang masyarakat misalnya, akan terlihatlah bahwa

semakin maju suatu masyarakat semakin panjang masa remaja itu

karena untuk diterima menj adi anggota masyarakat yang

bertanggung jawab diperlukan kepandaian tertentu dan kematangan

sosial. Lain halnya dengan Drs. Andi Mappiare, beliau telah

menyinggung masalah ini dengan mengutip dari sarjana lain

Jersilad, at.at. dalam salah satu buku mereka antara lain

mengatakan:

"Bahwa yang dikatakan remaja adalah rentangan usia sebe!?f

tahun sdmpii usia dua puluh tahun awal Dan usla remaJa

rnif ingtupi 'periode atau masa bertumbuhnya tt:tql11q !." :?:3
dewaia. 

'secara kasarnya, masa remaja dapat drttnjau seJaK

33
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mulainya,seseorang menunjukkan tanda-tanda puhertas dan
berlanjut hingga dicapa.inya kcmatangan seksual.'telah dicapai
tinggi badan sccara maksirnum, <lan pcrtumbuhan mcntalnya
secara penuh yang dapat diramalkan mclalur pengukuran tes-tes
intelegensia.'

Menurut Hasan Basri mengatakan:

Bahwa remaja adalah mereka yang telah meninggalkan masa
kanak-kanak yan_g penuh dengan keGrgantungan dai menuju ke
masa , pembentukan tanggung jawab. Masa remaja dengan
pengalaman-pengalaman baru yang sebelumnya belum periah
terbayangkan dan dialami.2

Sedangkan menurut para ahli psikologi dan pendidikan belum

sepakat mengenai rentangan usia remaja. Sementara ahli mengatakan

bahwa usia remaja adalah l3-19 tahun, tetapi ada pula yang

berpendapat l3-2 I rahun.

Kendatipun bermacam-macam umur yang diterapkan masa

remaja, namun akhirnya mengamhil patokiln % antara l3 sampai 2l

tahun adalah umur remaja. Sedangkan mengenai perkembangan jiwa

agama dapat diperpanjang menjadi l3-24 rahun.

Berdasarkan pcndapat-pendapat tcrscbut di atas, tidaklah

tergesa-gesa jika disimpulkan bahwa secara teoritis dan empiris dari

segi psikologi rentangan usia remaja berada dalam usia l2-2 I tahun

bagi wanita dan 13-32 tahun bagi pria.r

Andi Mappiare. I'sikologi llcma.ia, Surabaya. Usaha Nasional, 1993,

hlm. 24
7

Solusinya) Yogyakarta, 1994, Pustaka Pelaiar' hlm. '1

r Andi MaPPiare, oP'('it hlm.27

Hasan tsasri, llemqla Barkuulttus' ( I'roblcuuttku l?emu1a dutt

\\
\ r,*r-7a v!.r
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Akan tetapijika seseorang anak arau remaja meskipun umurnya

antara l3-14 tahun dan telah menikah. maka mereka sudah bukan

dianggap remaja tetapi sudah dianggap dewasa, karena dalam sehari-

harinya mereka tidak bergaul lagi dengan mereka yang masih

remaj a.

B.Remaja Modern dan Problematikan1 a

Dalam bab di atas telah kita ketahui beberapa macam

pengertian remaja dan pada umur berapa dapat dikatakan remaja

dewasa. Namun karena perkembangan jiwa dan mental yang tidak

stabil ini dapat mengakibatkan hal-hal yang tidak kita inginkan

misalnya minum-minuman keras. sehingga nrenjadi mabuk dan

menghilangkan akal sehat mereka khususnya para remajanya,

karena masa depan bangsa dan negara terletak di pundak dan

tanggung jawab remaja ini jika mereka berkembang dengan

peningkatan kualitas yang semakin membaik besar harapan

kebaikan dan kebahagiaan kehidupan bangsa dapat diharapkan.

Sebenarnya masalah remaja adalah suatu masalah yang sangat

menarik untuk dibicarakan, lebih-lebih pada zaman sekarang ini di

mana timbul akibat yang bersifat negatif yang sangat mencemaskan

dan akan membawa kehancuran bagi bangsa dan negaranya, karena

semakin dewasa orang tersebut maka semakin besar pula masalah
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dan problem yang dihadapi. Dan upaya memahami

permasalahannya bukanlah didasari oleh pemikiran-pemikiran yang

berat sebelah, namun diupayakan cara pemecahannya. Yang terbaik

bukan saja di dalam pemahaman permasalahannya tetapijuga dapat

diterapkan langkah-langkah konstruktif oleh bangsa dan masyarakat

yang bertekad untuk mengembangkan pola pembentukan manusia

seutuhnya dalam era pembangunan nasional yang sedang digalakan.'

Dan masyarakat yang berkembang begitu pesat baik dalam

perubahan materi maupun pergesaran nilai-nilai kehidupan ternyata

dampaknya bukan saja terhadap orang-orang tua dan dewasa tetapi

juga terhadap kaum remajanya. Dan berapa banyak menjadi keras

kepala sukar diatur, rnudah tersinggung. sering melawan dan lain

sebagainya. Bahkan orang tua yang benar-t,enar panik melahirkan

kelakuan anak-anaknya yang telah remaja seperti saling bertengkar,

membuat kelakuan-kelakuan yang dapat melanggaraturan-aturan

atau nilai-nilai moral dan norma-norma agama.

Segala perbuatan dan problem yang menjadi pada remaja itu

sebenarnya bersangkut paut dan berkaitan dengan usia yang mereka

lalui. Dan tidak dilepaskan dari pengaruh lingkungan di mana

mereka hidup- Maka dari itu pada masa remaja ini merupakan masa

perkembangan terakhir bagi pembinaan kepribadian atau masa
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persiapan untuk memasuki umur dervasa dan problemnya tidak

terkait. Dan tidak sedikit masalah atau problem yang dihadapi.

Kesibukan orang-orang tua dalam mempertahankan

kelangsungan kehidupan keluarga dan ketekunan mereka dalam

meningkatkan kekayaan materiil-nya pada akhir-akhir ini-

melengahkan mereka dari kesadaran akan pentingnya nilai etis bagi

generasi keturunannya. Tidak sedikit anak-anak muda yang

sebenarnya masih memerlukan bimbingan, dibiarkan terlantar tidak

terdidik. Mereka mendambakan perhatian orang-orang tua terhadap

diri mereka. Kecenderungan yang demikian ini, berhubung tidak

mendapatkan balasan yang sewajarnya, memaksa mereka

melakukan perbuatan-perbuatan impulsif. Tindakan-tindakan

negatif yang kita saksikan di kalangan mereka adalah sebenarnya.

Suatu pelarian dari rasa tidak puas terhadap alam sekelilingnya

yang acuh tak acuh akan "adanya" mereka, dan sekaligus

berkehendak menarik perhatian masyarakat bahwa mereka juga

"bermakna" di dalamnya.a

Di antara problem yang dulu dirasakan dan sekarang semakin

tampak dengan jelas adalah:

l. Masalah dari depan, setiap remaja pasti memikirkan hari

depannya, ia ingin mendapatkan kepastian akan jadi apakah saya

a Ahmad lludlor, titika don Islom, Sutabay a. Al-Ikhlas, hlm. 9.
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nanti setelah tamat sekolah. Akan tetapi kecemasan dari depan

yang pasti itu, akan menimbulkan berbagai problem lain yang

mungkin akan menambah suramn)'a masa depan remaja itu

rnisalnya semangat belajar menurun. Kemampuan berfikir

kurang bahkan kadang-kadang sampai kepada mudahnya mereka

terpengaruh oleh hal-hal yang tak baik, kenakalan dan

penyalahgunaan narkotik. Dan perhatian mereka terhadap agama

kurang.

2. Masalah hubungan dengan orang tua, ini juga termasuk masalah

yang dihadapi remaja dari dulu sampai sekarang karena sering

terjadi pertentangan dan perbedaan pendapat orang tua dan anak-

anaknya yang telah remaja atau dewasa. Kadang-kadang

hubungan yang kurang baik itu timbul karena remaja mengetahui

arus dan mode seperti rambut gondrong, pakaian kurang sopan,

lagak dan tingkah laku terhadap orang tua kurang baik dan

hormat.

3. Masalah moral dan agama, tampaknya masalah ini semakin

memuncak terutama, dan di kota-kota besar. Karena pengaruh

hubungan dengan kebudayaan asing yang semakin meningkat.

Biasanya kemerosotan moral disertai dengan sikap menjauh dari

agama. Nilai-nilai moral yang tidak didasarkan kepada agama

akan terus berubah sesuai dengan keadaan, waktu dan tempat.

38
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Dan nilai-nilai yang berubah itu juga menimbulkan

kegoncangan, karena dapat menyebabkan orang hidup tanpa

pegangan yang pasti.

Oleh karena itu, orang yang kuat keyakinan beragamanyalah

yang mampu mempertahankan agamanya dan nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya yang bersitht absolut dalam kehidupan dan

tidak akan terpengaruh oleh arus kemerosotan moral yang terjadi

dalam masyarakat serta dapat mempertahankan ketenangan jiwanya.

Lain halnya dengan pendapat Drs. Soesilorvindradini, M.A.

beliau mengatakan bahwa masalah yang sekarang dihadapi para

remaja antara lain:

l. Masalah yang berhubungan dengan keadaan jasmani

Dalam masalah remaja dan anak memulai memikirkan

mengenai tampangnya dan bentuk lain badan yang diidam-

idamkannya. Bentuk badannya merupakan suatu hal yang sangat

mencemaskan anak remaja. Dia selalu membandingkan dirinya

dengan gambar-gambar dan film-film. Apakah seorang anak

dapat menerima keadaan jasmaninya atau tidak, sangat

mempengaruhi tingkah lakunya. Oleh karena itu, amat penting

artinya kemampuan anak remaja untuk melaksanakan tugas

perkembangannya berupa menerima keadaan jasmaninya.
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2. Masalah berhubungan dengan kebebasannya

Anak remaja menginginkan kebebasan emosional dari orang

tua dan orang-orang dewasa lainnya. Mereka ingin sekali diakui

sebagai seorang pridadi. Dia seringkali membuat pernyataan-

pernyataan khusus yang berbeda dengan orang dewasa untuk

menunjukkan kebebasannya. Termasuk dalam cara berpakaian,

musik yang digemari, cara menvusun rambut atau nrenggunakan

bahasa khusus yang hanya dapat dimengerti oleh remaja.

3. Masalah hubungan dengan nilai-nilai

Anak remaja mulai memikirkan tentang hal-hal yang benar

dan yang tidak benar, tentang norna-norma untuk membimbing

tingkah lakunya. Dia mtrlai menyaksikan konsep-konsep

mengenai apa yang benar dan yang salah yang dikemukakan oleh

orang tua atau orang dewasa lainnya. Dia tidak mau dengan

begitu saja menerima pendapat-pendapat dari orang tua atau

orang dewasa yang dia lihat sebagai seorang manusia. Juga dapat

kesalahan-kesalahan anak remaja ingin pada kesimpulannya

sendiri. Dalam pembentukan nilai-nilai yang akan dianutnya itu,

anak remaja sering kali bertentangan dengan orang tua,

seringkali anak remaja akan mengalami dalam masyarakat,

bahwa apa yang dikemukakan oleh orang tua itulah yang benar,

akan tetapi dia lebih puas dalam mengakui hal itu setelah
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mendapat pengalaman sendiri- dari pada jika orang tua yang

menekankan pendirian mereka kepadanya.

4. Masalah berhubungan dengan peranan rvanita dan pria

Anak remaja ingin menjalankan peranannya sebagai anak

wanita atau pria dengan baik. Sebenarnya, anak remaja ingin

membicarakan hal-hal sebagai berikut, dengan seorang dewasa

yang mereka hargai dan percayai. akan tetapi pada dewasa ini,

pada umumnya, orang-orane dervasa tidak ada waktu untuk

menjadi pendengar yang baik dari anak-anak remaja.

5. Masalah berhubungan dengan hubungan anggota dari lawan jenis

Sebenarnya ada kebutuhan yang dirasakan mendesak sekali

akan penj elasan-penj elasan berhubungan dengan hubungan

anggota dari lawan jenis pada anak remaja akan tetapi kebutuhan

tersebut jarang sekali dipenuhi oleh masyarakat atau

keluarganya.

Sebenarnya anak-anak remaja senang membicarakan

persoalan-persoalan yang berhubungan dengan hubungan

mereka, dengan anggota lawan jenis mereka senang sekali jika

orans dewasa, yang mau membicarakan tentang hal tersebut

dengan mereka.
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6. Masalah berhubungan dengan hubungan dalam masyarakat

Dengan mulainya masa remaja anak remaja menyadari

betapa pentingnya arti hubungan vang baik dalam masyarakat.

Suatu kebutuhan yang sangat besar sekali pada anak adalah

dukungan dan persetujuan dari teman-teman sebaya. Anak

rema-fa ingin sekali menjadi populer dan disenangi di kalangan

teman-teman. Dalam usahanl a untuk membebaskan diri dari

ketergantungannya pada orang tua. anak merasa dibantu oleh

kelompok teman sebayanya. Jikalau seorang anak remaja tidak

dapat mengikuti norma-norma dari kelompoknya. Maka dia akan

mengalami kesukaran yang menimbulkan persoal an -persoalan

dalam dirinya. Ada anak-anak remaja yang tidak dapat bergaul

dalam masyarakat dengan siapapun juga. Mereka pun merasakan

hal itu sebagai persoalan.

7. Masalah yang berhubungan dengan jabatan

Anak remaja biasanya sangat banyak memikirkan masa

depannya, khususnya yang berhubungan dengan pemilihan dan

persiapan untuk suatu jabatan. Terutama, dalam masa remaja

akhimya anak menyadari bahwa masa depannya lebih banyak

tergantung dari kemampuannva. minatnya dan kesempatan-

kesempatan yang diperolehnya dari pada lamunan-lamunan

dalam masa kanak-kanak dahulu.
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8. Masalah berhubungan dengan kemampuan

Anak remaja ingin berhasil dalam mengerjakan sesuatu

untuk dapat memiliki rasa mampu dia harus dapat berhasil

menyelesaikan sesuatu. Untuk mendapatkan gambaran dari

dirinya sendiri yang memuaskan. anak remaja harus mempunyai

rasa mampu mengerjakan sesuatu hal yang kurang

menyenangkan bagi anak remaja adalah, bahwa di sekolah dia

seringkali memperkembangkan rasa tidak mampu dan gagal.

Dengan demikian, anak mempunvai penilaian rendah dari

darinya.s \

C.Remaja Dalam Pergaulan Modern

Bergaul dengan orang lain merupakan kebutuhan hidup setiap orang

yang normal dan merupakan kegiatan individu yang tidak dapat

dielakkannya- Sebagai remaja dan pemuda yang berkembang dan

bertumbuh dalam bidang kerohanian dan badaniah, maka pergaulan

dengan orang lain dapat merupakan salah satu sumber kebahagiaan

dalam kehidupannya. Memang kedudukan kawan dalam kehidupan

seseorang demikian pentingnya. kadangkala dapat memberikan

5 Soesilowindar dini, Psikotogi Perkembangan, (Maso Remaja), Surabaya,

Usaha ]{asional, hlm. 147- 154.
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ketenangan dan kebahagian, tetapi tidak jarang pula dapat menjadi

sumber penderitaan dan malapetaka dalam kehidupan seseorang.

Jika dalam kehidupan sebelumnya telah dikembangkan nilai-nilai

Iuhur dalam kehidupan nyata, dan ditunjukkan pula pota dan keadaan

hidup yang tidak layak dgalani. maka sangatlah memungkinkan

seseorang anak mampu melakukan pemilihan yang baik dalam

kehidupannya dengan orang lain.6

Dalam kehidupan modern kadangkala norrna-norrna kehidupan yang

baik dalam pandangan agama kurang diperhatikan bahkan tidak jarang

dilanggar oleh warga masyarakat. Keadaan yang demikian disebabkan

lemahnya tarap keimanan atau akidah, terbatasnya pengetahuan

keagamaan yang seharusnya dipunyai, dan lemahnya keteladanan hidup

yang terpuji dalam kehidupan lingkungan keluarga, ditambah karena

kemungkinan pengaruh lingkungan pergaulan sosial yang tidak

mendukung. Pergaulan modem dengan segala penampilanny4 sepert:

pergaulan bebas pengekspresian tanda kasih sayang yang awut-awutan,

sopan santun dalam kehidupan yang semena-menq makanan-minuman

tentang halal haram yang tidak diindahkan lagi cara mencari rezeki,

penggunaannya yang tidak menghiraukan aj aran agama, pola pakaian

yang dipakai dan tutur kata seseorang sebagai alat berkomunikasi yang

6 Drs. Hasan Basri, Remaja Rerkualitas (Problematika dan Solusinya), Pustaka

Pelajar, Yogyakarta, 1994, , hl. 56
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tidak dihiraukan tarap kesopanannya, akhir-akhir ini memang terkesan

kurang diindahkan.

Remaja dan pemuda yang merupakan bagian dari anggota

masyarakat dan bangsa. perlu memperhatikan keadaan dirinya dengan

segala aspek penampilannya. Segala keadaan dan permasalahan

kehidupan yang dihadapi tentulah dimanfaatkan dengan sebaik_baiknya.

semua bekal kehidupan keluarga dan sekolah. baik formal maupun non

formal.? Kuranglah tepat jika kaum remaja dan pemuda hanya

menurutkan hasrat biologisnya tanpa memeprtimbangkan nilai_nilai

luhur agamis yang telah ditanamkan oleh kedua orang tua semenjak awal

kehidupan mereka. Integritas kepribadian yang luhur sebagai hasil

pembinaan orang tua dan masyarakat sekitar- serta sekolah tentulah akan

dimanfaa&an, dengan sebaiknya tanpa cela- sebab setiap penyimpangan

yang tidak diadari akan menimbulkan penl.esalan pada waktu yang akan

datang. Memang benar ungkapan para ahli hikmah yang mengatakan

bahwa masa tua yang indah akan dirasakan oleh mereka yang semasa

remaja dan pemudanya sangat minim dari tindakan salah dan berdosa.

Remaja dan pemuda yang baik akan mampu melakukan pemilihan

atas jumlah altematif yang tersedia di hadapannya. Tidak semua

tindakan, kelakuan, hiburan bahkan kesempatan memuaskan diri akan

dimanfaatlian atau dilakukanny4 tetapi akan dipertimbangkan dengan

' Ibid. hlm. 57 .
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sebaik-baiknya, dengan setenang-tenangn,va. agar kelak tidak mengalami

kerugian dan penyesalan diri. Pergaulan lang dijalani tentu pergaulan

yang baik dalam arti yang cukup sopan. berguna dan masih sesuai

dengan norrna-norrna dan petunjuk agama- walaupun sebagian

masyarakat tidali lagi menghiraukan ukuran dan pandangan sikap yang

demikian.8

Pergaulan modem kadang-kadang dianikan dan dilaksanakan secara

salah oleh sementar warga masyarakat. Tidak sedikit mereka

menganggap bahwa pergaulan modem yang benar dan baik, walaupul

kadangkala bertentangan dengan suara hatinl,a sendiri. Sudah banyak

korban berjtuhan terutama dalam bidang kecuali disebabkan pengertian

dan prinsip nilai-nilai kehidupan yan-e salah.e

Pergaulan modem yang bebas nilai telah menyebabkan remaja dan

pemuda kehilangan nilai-nilai kesucian dirinya yang sebenarnya sangat

perlu dijaga dan dipelihara demi tarap kebahagiaan hidupnya di masa

mendatang. Tidak sedikit pula di anatra mereka rusak fisiknya

disebabkan karena akibat narkotika dan minuman keras serta kebebasan

seksual yang digandrunginya. Mereka bukan saja mengalami kerusakan

fisik biologinya tetapi juga psikis dan mentalitasnya. Bukankah kita

semakin banyak menyaksikan panorama kehidupan yang semakin suram

8 16id hln. 58

" /6d.hlm. 59
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dan menyakitkan karena pergaulan modem yang dilaksanakan remaja

dan pemuda serta warga masyarakat? Film dan media massa serta

interkasi budaya lewat pariwisata mancanegara semakin membuat situasi

kehidupan dalam masyarakat dan bangsa bertambah runyam, jika kaum

remaja dan pemuda khususnya kurang mampu melakukan seleksi dalam

kehidupan mereka. Sebagai remaja dan Pemuda Muslim tentunya yang

dicari dan dipilih adalah yang diizinkan agama'dan tegar menolak

pengaruh atau tindakan bahkan perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran

agama lslam yang diyakini taraf kebenarannya. r0

D.Realisasi Moral Dalam Kehidupan Remaja

Suatu keadaan jiwa yang dapat kira pastikan tentang remaja

adalah penuh dengan kegoncangan. Keadaan semacam itu sangat

memerlukan agama dan membutuhkan suatu pegangan atau

kekuatan luar yang dapat membantu mereka dalam mengatasi

dorongan-dorongan dan keinginan-keinginan baru yang belum

pernah dikenal sebelumnya. Keinginan dan dorongan tersebut,

seringkali bertentangan dengan nilai-nilai yang dianut oleh orang

tua atau lingkungan dimana ia hidup.r'

'u lbt,l. hlm. 60

27

" Zakiah Darajat, Pembinan Remaja, Bulan Bintang. Jakarta, 1990, hal
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Bagi remaja yang tidak beruntuns untuk memiliki orang tua

yang brjaksana dan memberikan bimbingan agama kepadanya

dengan lebih berat lagi seperti ban-vak kasus-kasus kenakalan dan

gangguan kejiwaan lainnya tanpa adanya pengendalian akan

semakin kacau.

Jika remaja melihat keindahan alap dengan keharmonisan

segala sesuatu, di samping kehidupan keluarga dan lingkungan yang

serasi dan aman tentram akan bertambahlah kekagumannya kepada

Allah Swt.

Seorang remaja yang sangat kecewa dalam hidupnya dapat saja

menentang Tuhan, karena merasa bahrva dia ditinggalkan dalam

menghadapi kesukaran, kekecewaan remaja tidak hanya terjadi

karena masalah-masalah pribadinya. tetapi banyak pula

berhubungan dengan Iingkungan dimana dia hidup, terutama

apabila tampak adanya perbedaan atau pertentangan antara nilai-

nilai agama dengan yang mereka anut dengan kelakuan orang dalam

masyarakat, terutama orang-orang yang dianggap harus

menjalankan agama itu. Misalnya orang tuanya, guru-gurunya, para

pemimpin umat (mubaligh) dan sebagainya, Perbedaan tersebut

menyebabkan remaja gelisah, kadang-kadang menyebabkan benci

kepada mereka , bahkan membuat mereka acuh kepada agama.

Maka dapat diperkirakan, bahwa semakin merosot moral dalam
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masyarakat, akan semakin gelisah para remaja dan semakin benci

kepada pemimpin-pemimpin agama. disangkanya merekalah yang

harus bertanggung jawab atas pembinaan moral masyarakat dan

merekalah yang harus memberi contoh dan membimbing

masyarakat untuk hidup sesuai dengan aqama.

Dalam pembinaan moral remaja- agama sangat penting.

pembinan terjadi melalui kebiasaan dan pengalaman hidup yang

ditanamkan sejak kecil oleh orang tua dengan jalan memberikan

contoh, dan pembinaan moral itu tidak cukup dengan jalan

memberikan pengertian saja, karena kebiasaan jauh lebih

berpengaruh dari pengertian dan pengetahuan tentang moral.

apabila pada orang yang sedang menealami kegoncangan jiwa.

Berapa banyak remaja yang tahu dan sadar bahwa kelakuan mereka

yang nakal itu tidak baik, menghisap narkotika itu berbahaya, tetapi

mereka tetap tidak sanggup menghindari kenakalan atatr narkotika

tersebut.

Memang, remaja akan mempertahankan harga dirinya dalam

pandangan masyarakat, dia akan mencoba membawa segala

dorongan-dorongan yang bertentangan dengan nilai-nilai rnoral

yang dianut masyarakat, akan tetapi ada kemungkinan melemah dan

dapat dikalahkan oleh dorongan dan bujukan luar karena itu

benteng keimanan yang ditanamkan se-iak kecil dengan cara serasi
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akan dapat membantu dalam menghadapi dorongan dan bujukan

dari luar. Apabila suatu ketika dia dapat dikalahkan oleh dorongan

dan keinginan salah, akan timbullah sesudah itu rasa dosa dan

penyesalan pada dirnya, sehingga dia akan berusaha memohon

ampun kepada Allah dan mencoba lebih tekun beragama, agar tidak

dikalahkan sekali lagi, di sinilah letak peranan orang tua, gurunya,

dan para pemimpin agama yang dapat menerirna dengan segala

kesalahan dan keterlanj urannya itu. Seandainya kesalahan-

kesalahan moral itu terjadi berulang-ulang, karena pengaruh dari

luar dan dorongan dari dalam maka kepuasan yang didapatnya dari

perbuatan salahnya itu menjadi kenyataan, maka akan berubah

pandangannya terhadap kesalahan itu- dari takut dan cemas menjadi

puas dan gembira, dari sana akan mulailah keruntuhan moral

remaja. Lambat laun remaja seperti ini akan mengalami

perkembangan baru dalam agama, ia akan menjadi acuh dan berani

secara terang-terangan melanggar agama, dan selanjutnya akan

menjauh dari agama.

Sesuatu usaha penyelamat bagi remaja , adalah ketekunan

menjalankan agama, dan jauh dari perbuatan salah terutama dalam

pelanggaran susila. Ketekunan menjalankan agama itu dapat dicapai

dengan jalan latihan yang terus menerus dan menghindari dari

perbuatan yang salah.
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Jadi langsun_e dari uraian di atas dapat diambil suatu

kesimpulan bahwa agama (moral) itu sangat berpengaruh terhadap

kehidupan remaja karena dengan agama vang teguh serta kuat akan

memberikan dasar pijak moral keagamaan yang kuat dan ia akan

menghasilkan kevakinan dan kepribadian teguh yang ridak mudah

tergoyahkan, terurama perbuatan dan sikap hidup yang r.ndrh;11;, ;,1..
tercela dan bergelimang dosa.r2 il. .

I
l.

E.Pengaruh Kehidupan Modern Terhadap Nilai-nilai Moral

Dalam kehidupan antar bangsa yang ridak dapat kita hindarkan

adalah terdapatnya interaksi budaya dan norma antara Barat dan

Timur dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana kita ketahui dan

sadari setiap interaksi sosial akan memberikan pengaruh satu

dengan yang lain baik langsung ataupun tidak langsung sedikit

maupun banyak. Pengaruh tersebut dapat berbentuk adaptasi yang

positif dalam arti tidak menimbulkan kegoncangan dan

permasalahan. Namun tidak jarang dapat merusak dan mencemaskan

serta merugikan. Kenyataan menunjukkan bahwa kadangkala orang

Timur yang terpesona dengan kebudayaan Barat akan berkehidupan

'2 Hasan Basri, Drs., Remaja Berktlalitas. Yogyakarta, pustaka pelajar,

1995, hal. 107
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dengan pola kehidupan ke-Barat-baratan dan anti pati terhadap

budaya bangsanya sendiri.

Semua nilai-nilai kehidupan vang dttentukan dan ditetapkan

dalam pandangan dan falsafah ke-Timuran yang dipandang baik dan

dimuliakan, kini setelah dipengaruhi dan dikuasai oteh kebudayaan

parat, akhirnya akan berubah walaupun semula hanya sedikit demi

6edikit.

Salah satu nilai yang turut berubah adalah dalam hal seksual

dengan segala macam segi dan permasalahan jika dulu orang

dewasa tabu membicarakan seks kini pembicaraan dan uraian dalam

pajalah dan koran-koran semakin terbuka dan terang-teran gan.

Akibatnya remaja kita banl,ak yang telah masak sebelum waktunya.

Keadaan tersebut menimbulkan perkembangan nilai-nilai baru yang

menggelisahkan dan meresahkan bukan saja dalam keluargajuga

dalam kehidupan masyarakat dan bangsa. Pergeseran nilai-nilai

tersebut terlihat dengan jelas pada pendapat anak-anak muda tentang

seks dan bagaimana pula corak pergaulan antarjenis kelamin yang

dilakukan mereka.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi turut menambah

suramnya keadaan, karena tidak dimanfaatkan dengan sebaik-

baiknya dan penuh tanggung jawab. Di samping itu karena

perubahan nilai dalam bidang ekonomi, bidang sosial telah
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menyebabkan orang tua-orang tua semakin lama hidup di luar rumah

dan keluarga terhadap perkembangan psikis-mental anak-anaknya

menjadi terabaikan dan gersang. Penghargaan terhadap nilai-nilai

agama (moral) menjadi memudar dan berkurang dan pada saatn!,a

akan menghilang sama sekali. Perkembangan yang demikian jika

dibiarkan akan meluas dan dapat merusak generasi muda yang

sangat diharapkan dapat rrrengembangkan fungsi kehidupan negara

dan bangsa yang lebih baik di masa depan.ri

F. Upaya Remaja Dalam Mempertahankan Moral pada Masa

Modern

Adapun upaya untuk meningkatkan dan mempertahankan moral

para remaja kepada akhlak yang baik dan mulia adatah

l. Membina dan meningkatkan kualitas keluarga

Hal ini sangat perlu bagi seorang remaja yang telah

meninggalkan nilai-nilai agama karena dengan membina para

orang tua akan mempunyai kesempatan membina dan

mengembangkan kepribadian dan akhlak anak-anak mereka

dengan baik dan membahagiakan ketika orang tua di rumah perlu

diintensifkan penggunaannya teutama dalam berkomunikasi

dengan anak-anaknya supaya rasa kasih sayang, keprihatinan dan

t' Ibid.. hal. zt -29
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pengarahan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. Keluarga

wajib mengusahakan agar kondisi sosial ekonomi yang sehat

dalam arti penuh kasih sayang dan pengertian. Dan dikembangkan

dari kehidupan penuh dengan tekanan batin. Kurang tepat kiranya

bila mengirimkan anak-anak belajar ke kota lain dalam usia yang

terlalu muda, sebab dapat mengganggu perkembangan dan

kepribadiannya karena keadaan dalam keluarga yang tidak

bahagia bisa mengeruhkan pengertian moral sekaligus mengubah

dan membelokkan jalan hidup seseorang. Bahkan juga

mempengaruhi watak pribadi seseorang.

2. Membina lingkungan sosial

Membina lingkungan sosial yang dalam arti normatif dan

responsii terhadap ketanggalan-ketanggalan perilaku warganya

dan selalu memperbaikinya. Segala macam bentuk dan kegiatan

sosial yang bersifat dan berdampak negatif terhadap

perkembangan moral, sosial dan tanggung jawab remaja dan

pemuda perlu dihilangkan.

3. Meningkatkan kembali materi penyajian dalam media massa baik

yang tercetak tersiar melalui elektronika, maupun yang

tergantung dilayar kaca dan buku serta majalah-majalah dan

poster-poster film. Karena pada zaman sekarang ini banyak

remajanya yang bersifat ingin seperti orang Barat, misalnya

54
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berpakaian yang minim, potongan rambut yang gondrong bagi

pria itu sudah menunjukkan bahwa sikap dan tingkah laku para

rema-ia, sedikit demi sedikit akan rusak dan tentunya lain dari

nilai-nilai moral keagamaan yang ada di Indonesia. Bukan itu

saja melalui Iayar televisijuga dapat mempengaruhi perilaku para

remaja, misalnya mereka melihat film-film yang bersifat porno

seorang wanita yang hanva berpakaian minim. Sebenarnya

gambar itu tidak boleh ditulis dalam media massa akan tetapi

lebih baik diisi dengan lebih bersifat pendidikan.

4. Mengatur dan mengendalikan dengan penuh tanggung jawab,

tingkah laku dan penampilan pra u'isatawan dalam dan luar

negeri terhadap proses pengembangan kepribadian remaja dan

pemuda. Suatu kenyataan bahwa kebudayaan Barat dalam hal

ilmu kenyataan bahwa kebudayaan dapat memberikan manfaat

yang besar terhadap kehidupan bangsa Indonesia. Namun dalam

nilai-nilai kehidupan dengan segala kebebasannya. Kita perlu

hati-hati dan selektif dalam mengadaptasikannya. Apalagi jika

dalam proses interaksi kebudayaan iru terlalujauh dan banyak

melanda anak-anak yang diakui masih terlalu muda, dan kurang

mengenal asam garam kehidupan kita. Untuk mencegah bencana

dan kehancuran nilai-nilai yang lebih parah lagi, kita terlalu

mengupayakan daya tangkal, pembinaan dan pengarahan serta
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pemberian pengetahuan yang bermanfaat dan relevan. Kalau

tidak mereka gugur sebelum jadi dan akan busuk sebelum masak,

maka dari itu hubungan antara keluarga dan masyarakat harus

terjalin dengan baik dan langgeng.

5. Pemimpin masyarakat baik formal maupun non formal perlu

membenahi diri menjadi panutan oleh masyarakat hidup agar

dapat drjadikan suri tauladan dan menjadi panutan oleh

masy-arah umumnya dan generasi muda khususnya. Karena

tindakan yang tercela sangat besar dampak negatifnya terhadap

remaja dan pemuda. Taraf keluhuran moral agama pada setiap

pemimpin harus ditingkatkan, sebab semakin baik taraf moralitas

keagamaan seseorang pemimpin semakin berkemampuan pula

dalam memilih dan merencanakan sesuatu yang lebih baik dan

meninggalkan sesuatu yang jelek dan tercela. Kemampuan

memilih dan menetapkan baik atau buruknya sesuatu tidak cukup

dengan kemampuan akal dan pemikiran serta intuisi saja tetapi

tuntunan agama juga membuahkan moralitas keagamaan yang

tidak dapat diabaikan. Dan seharusnya sebagai pemimpin kita

harus mencontoh pada kepemimpinan Nabi Muhammad saw.

Beliau sebelum menjadi Nabi dikenal sebagai seorang yang

mempunyai akhlak yang luhur dan agung bukan saja untuk ditiru

dan .diamalkan oleh orang-orang tetapi juga oleh generasi muda

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



57

agar m.ereka mempunyai kesabaran yang tinggi. Beliau

senantiasa menuntun dan memberikan contoh yang benar dan

akhlak dalam kegiatan yang dilakukan. Keagungan dan

kemuliaaan pribadi beliau bukan saja mendapatkan pengakuan

dan pujian dari sesama manusia tetapi Allah juga memuj in-,-a-

sebagaimana dalam flrman-Nya S Al-Ah zab'. 2l

Juga dalam S. Al-Qalam: 4

' 11; it ;q ; iK;t'G6v\ at ;i.: c' 6 ;i,^
r$irf;r;)t

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat
dan dia banyak menyebut Allah (Al-Ahzab: 2l).''

;+*;*}"A,
Artinya: Dan sesun

yane agung.
gguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti
YJ-

6. Tempat-tempat rekreasi dan berolah raga yang sehat dan

mematuh i sy,arat

tem p at-tempat

perlulah ditambah bukan dikurangi. Bersihkan

rekreasional dan kesan sebagai tempat

't Depag Republik Indonesia., Al-Qur'an dan T erjemahnya, Proyek

Penggandaan Kitab Suci Al-Qur'an, Jakarta, 1985, hal.
tt tbid., hal.
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melaksanakan tindakan-tindakan kemaksiatan dan perbuatall dosa

lainnya.

7. Tingkatkan pendidikan keagamaan dalam masyarakat. demikian

pula kesiatan pendidikan dan pelatihan yang bermanfaat bagi

keh idupan masyarakat.

p. Sekolah atau perguruan para pendidik dan pengurus lembaga

pendidikan hendaknya berusaha dan memantau perkembangan

, dari keadaan anak-anak didiknya. Upal'a perbaikan jika dilakukan

sendiri mungkin akan menghindarkan anak didik dari

kemungkinan melakukan tindakan 1,ang melanggar hukum dan

norma-norma sosial yang berlaku.

9. Pemerintah dalam upaya mengurangi tindakan kejahatan yang

terdapat dalam masyarakat maka sangat diharapkan perhatiannya

dalam perizinan peredaran fikir yang dapat merusak mental

masyarakat, permainan adu nasib dalam perilaku kesehatan dari

para aparat pemimpin mms dan bangsa perlu pula diperhatikan

agar tidak menumbuhkan perasaan demi tindakan yang tidak kita

inginkan sebab dapat menghambat jalannya pembangunan bangsa

dan negara.
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G. ANALISA MORAL DALAM Kf,HIDUPAN Rf,MAJA

Dalam kehidupan remaja yang sedang berkembang dan mencari pegangan

dan idenfitas diri dalam situasi pendidikan agama yang kurang tertib dan dasar

agama yang sangat minim serta taraf kehidupan yang masih rendah, semuanya

akan memberikan pengaruh dan akibat yang lebih jauh dalam jiwa seorang

remaja. Untuk itu dalam diri remaja harus ditanamkan sendi-sendi moral yang

kuat sehingga dalam menjalani kehidupannya seorang remaja mempunyai

pegangan.

Immanuel Kant (1725-1804) seorang ahli filosof berpendapat sebagai

berikut :

a. Wujud yang paling dalam dari kenyataan (hakekat) ialah kerohanian. Seorang

berbuat baik pada prinsipnya bukan karena dianjurkan orang lain melainkan

atas dasar kemauan sendiri atau rasa kewajiban. Sekalipun diancam dan dicela

orang lain, perbuatan baik itu akan dilakukan juga, karena adanya rasa

kewaj iban yang bersemi dalam nurani manusia.

b. Faktor yang paling penting mempengaruhi manusia adalah " kemauan" yang

melahirkan tindakan yang konkrit. Dan yang menjadi pokok di sini adalah

" kemauan baik ".

c. Dari kemauan yang baik itulah dihubungkan dengan suatu hal yang

menyempurnakannya yaitu " rasa kewajiban ".

Dari pendapat Immanuel Kant tersebut dapat dipahami bahwa moral

agama itu sangat dibutuhkan oleh manusia khususnya remaja untuk dijadikan

pegangan atau kekuatan yang dapat membantu remaja dalam mengatasi dorongan-
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dorongan dan keinginan-keinginan baru yang.bclum g:mah dikenal scbclumnya.

Keinginan dan dorongan tersebut, seringkali bcnentangan dengan nilai_nilar yang

dianut oleh orang tua atau lingkungan dimana ia hi<Jup.

Jadi jelaslah bahrva manusia mcmpunl,ai pcrasaan moral yang lcrtanarn

dalam jiwa dan hati sanubarinya. Orang merasa bahwa ia mempunyai kewajiban

untuk menjauhi perbuatan-pcrbuatan buruk dan mcnjalankan perbuaran-;rrbuatan

baik.
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t|.\l| lV

PLN l','l l'l'

A. K}-SINIPI]LAN

Sclclith lrartral clitttitiLatt bctrctillx lral larrg trcrkaitart dctlgatt tnoral

tlarr itnplcnrctl( sin1a dalatrr kchirlultatt rctttit.iit trlodcrn, rnaka dapat

ditarik suatu kesinrpulan sebagai berikut:

l. Sccara urnurn ttroral tncngandung pengertian budi pckcrti yang berarti

kcnrauan rnanusia lang kuat tcntang sesuatu -vang dilakukan

lrcrulang-ulang, schingga nrcrrjadi odul dun nrcmbudaya yang

ntengarah kepada kebaikatt dan kt:burukan. Moral rnerrrpunyai

pengaruh )anB sangat kuat terhadap latanan kehidupan masyarakat,

karcna tnoral tnerupakau aspek yang sangat penting dalam

rncncntukan kctlaikan tlan kcburu[arr 1'ang dapat dilaksanahan dan

ditinggalkan olch utrtat maltusia (relnaia).

2. I'crrgcrtran rctna-ia adalah mereka vang telah nteninggalkan masa

l',anak-kanak rang pcnuh dcngan ketergantungan dan ntenuju ke masa

pembentukan tanggung jarvab yang punya rentangan usia ll-20

tahun. Sctlangkan problentatika lang dihadapi rernaja sekarang ini

irntara lain:

59
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6o

a. Masalah yarrg bcrhuburrgan dengan keadaan jasrnaninya.

b. Masalah yang berhubungan dengan kebebasannya.

c. I\lasalah yang lrcrhuburrgarr dcrrgan nilai_nilai.

d. Masalah yang berhubungan dengan peranan wanita dan pria.

[)an rnasalah-rrasarah terscbut banyak berrnuncuran masarah-masarah
dalarn perilaku kehidupan yang tlidasari oleh moral dan banyak pula
bcrmurrculan l ang titlak tlitlasari ole h rrr,ral schingga terladi pergeseran

nrlai-nilai moral dalarn kehitlupan rema.ia.

J. l)alanr rncnanggulangi nrasalah_rnasalalr l,ang lrermuculan dalarn
kehidupan rcma.ja motrern, serta untuk meningkatkan dan

nrc',r pcrtah an kan rrrorar kcpada akhrak yang baik dan rnuria antara
lain:

a. Mcrnbina dan rncningkatkan kualitas keluarga.

b. Mcrnbina lingkungan sosial

c Mcrringkatkarr kernbari rratcri pcnya.jiarr dararn rne<lia rnassa baik
yang tcrcetak tersiar melalui elektronika maupun yang tertayang di
lavar kaca dan buku serta rnajalah dan poster filtn.

d. Mengatur dan rnengendalikan dengan penuh tanggung .iawab
tingkah laku tlan penarnpilarr para rvisatarvan dalarn dan luar negeri

terhadap proses pengembangan kepribadian rernaja dan pemuda.

e. Mengcntbangkan kesadararr penrirnpin rnasyarakat baik formal

maupun non lbrmal. sebagai panutan yang dapat rJijadikan suri

tauladan dalam kehidupan Inasyarakat pada urnumnya darr generasi

muda pada khususnya.

I
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l. l'engaturan tetnpat-tctnpat rckreasi darr berolah

dan mcmatuhi svarat dan titlak mcrnbcrikan

h. l) ind a ka n rrl n

schingga para

lrerusaha dan

I)ari

macatn masalah yang rlluncul dalam kehrdupannya. Oleh

sctiap tnasalah tidak akan tlapat diselcsaikan de,ngan

nrcrnpcrhatikan unsur-unsur moral.

tcrngrat kcrnak siata rr.

g. l'eningkatan pcnditlrkan kcaganraan dalarn masyarakat yang

bermanl'aat bagiu keh irJupan masyarakat.

raga yang sehat

peluang sebagai

karena itu

bark tanpa

grcrrrurrturrarr di sckolilh atitu pcrgururarr tirrggi
pcnditlik dan pengurus lernbaga pcnditlikan dapat

rnctrlantau pekerjaan dan keadaan anak_anak

d id iknl,a.

I'erncrintah da larn upa)'a tncngurangi tirrdakarr ke.iahatan yang

dapat dalanr rnasyarakat

sini dasar itulah rernaja rnoderrr akan clapat rnenyelesaikan berbagai

Il. Si\ltAN-S,\R,lN

Sctelah rnernpcrhatikan beberapa hal yang telah cliuraikan dalam
pcnulisan skripsi ini. rnaka perruris ingin mernbcrikan saran-saran

sebagai berikut.

l. Selaku rema.ja modern janganlah kita rnudah terpengaruh dengan

hal-hal yang bersilat baru dan belum kita ketahui asal_muasalnya.
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2. Selaku remaja modern kita harus mempersiapkan filter

9penl,aring) sebagai suatu antisipasi terhadap masuknya

kebudayaan-kebudayaan yang baru kita kenal, sehingga kita tidak

mudah terpengaruh dan terjerumus kepada hal-hal yang negatif

yang justru akan merugikan kita sendiri.

3. Berpegaug teguhlah pada ajaran agama dengan mengibarkan

prinsip-prinsip moral dalam membentuk dan melaksanakan

tatanan kehidupan bermasyarakat, baik untuk kepentingan diri

pribadi maupun untuk kepentingan umum.

C. Pen utu p

Syukur al-Hamdulillah skripsi ini dapat penulis selesaikan tepat

pada waktunya, meskipun di sana sini terdapat banyak kekurangan

dan kejanggalan-kejanggalan, baik dari susunan kata, bahasa

maupun sistematika dan metode penulisannya. Untuk itu guna

menyempurnakan dan memperbaiki skripsi ini, maka penulis mohon

kritik dan saran yang membangun untuk penulis jadikan acuan

dalam perbaikan dan peningkatan mutu karya tulis yang akan

datang.

Demikian, semoga apa yang tersaji dalam dapat

padamenj adi manfaat

umumnya.

Wassalam.....

bagi penulis khususnya dan

skripsi ini

pembaca
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